
Kontan Kamis, 6 April 2023� Kontan
JADWAL

Masa Penawaran Awal : 6 – 12 April 2023
Perkiraan Tanggal Efektif : 26 April 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum : 27 April – 2 Mei 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan : 2 Mei 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham : 3 Mei 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan di Bursa Efek Indonesia : 4 Mei 2023
Tanggal Awal Perdagangan Waran Seri I : 4 Mei 2023
Tanggal Akhir Perdagangan Waran Seri I :
 Pasar Reguler dan Negosiasi : 28 April 2025
 Pasar Tunai : 30 April 2025
Tanggal Awal Pelaksanaan Waran Seri I : 6 November 2023
Tanggal Akhir Pelaksanaan Waran Seri I : 2 Mei 2025
Tanggal Akhir Masa Berlaku Waran Seri I : 2 Mei 2025

KETERANGAN TENTANG PENAWARAN UMUM 
PERDANA SAHAM 

Sebanyak-banyaknya sebesar 700.000.000 (tujuh ratus juta) Saham Baru yang 
merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,13% 
(dua puluh koma satu tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima 
puluh Rupiah) setiap saham (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya 
terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran sebesar Rp108,- (seratus delapan Rupiah) sampai dengan Rp138,- 
(seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana 
yang cukup pada Rekening Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. 
Jumlah Kisaran Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 
Rp75.600.000.000,-(tujuh puluh lima miliar enam ratus juta Rupiah) sampai dengan 
Rp96.600.000.000,- (sembilan puluh enam miliar enam ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan menerbitkan Waran Seri I 
sebanyak-banyaknya 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) Waran Seri I, atau 
setara dengan sebanyak-banyaknya 12,60% (dua belas koma enam nol persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum dan Penerbitan Waran Seri I. Pada setiap 
2 (dua) Saham Baru hasil Penawaran Umum melekat 1 (satu) Waran Seri I dimana 
setiap 1 (satu) Waran Seri I dapat ditukar dengan 1 (satu) saham biasa atas nama. 
Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
melaksanakan pembelian saham biasa atas nama dengan nilai nominal sebesar 
Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar 
Rp150,- (seratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah dana yang akan 
diterima Perseroan dari penawaran Waran Seri I seluruhnya berjumlah sebanyak-
banyaknya Rp52.500.000.000,- (lima puluh dua miliar lima ratus juta Rupiah). 
Jangka waktu pelaksanaan Waran Seri I yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak 
waran diterbitkan sampai dengan 1 (satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke-2 
(kedua) pencatatan Waran yaitu tanggal 6 November 2023 sampai dengan 2 Mei 
2025. Pemegang Waran Seri I tidak mempunyai hak sebagai pemegang saham, 
termasuk hak atas dividen, selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan 
menjadi Saham Baru.
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan 
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak 
Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
• KETERANGAN TENTANG EFEK BERSIFAT EKUITAS YANG 

DITAWARKAN
Berikut adalah ringkasan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham:
a. Jumlah Saham Yang Ditawarkan : Sebanyak-banyaknya sebesar 700.000.000 

(tujuh ratus juta) Saham Baru yang 
merupakan saham biasa atas nama

b. Persentase Saham Yang Ditawarkan : 20,13% (dua puluh koma satu tiga persen)
c. Nilai Nominal : Rp50,- (lima puluh Rupiah)
d. Harga Penawaran : Rp108,- (seratus delapan Rupiah) 

sampai dengan Rp138,- (seratus tiga 
puluh delapan Rupiah)

e. Nilai Emisi : Sebanyak-banyaknya Rp75.600.000.000,- 
(tujuh puluh lima miliar enam 
ratus juta Rupiah) sampai dengan 
Rp96.600.000.000,- (sembilan puluh enam 
miliar enam ratus juta Rupiah)

f. Masa Penawaran Umum : 27 April – 2 Mei 2023
g. Tanggal Pencatatan : 4 Mei 2023
Berdasarkan Akta No.143 tanggal 14 Desember 2022, struktur permodalan dan 
susunan pemegang saham Perseroan sampai dengan Prospektus ini diterbitkan 
adalah sebagai berikut:

Keterangan
Nilai Nominal Rp50,- per saham

Jumlah Saham Jumlah Nominal 
(Rp) %

Modal Dasar 5.000.000.000 250.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh :
PT Kingland Investindo Nusantara 1.100.000.000 55.000.000.000 39,60
Harris Muliawan 1.121.180.000 56.059.000.000 40,36
Indra Muliawan 554.340.000 27.717.000.000 19,95
Hardi Muliawan 2.500.000 125.000.000 0,09
Jumlah Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 2.778.020.000 138.901.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 2.221.980.000 111.099.000.000

Seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum ini seluruhnya 
adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan. Semua saham ini 
akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam 
segala hal dengan saham biasa lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan 
disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen dan hak untuk 
mengeluarkan suara.

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per saham
Sebelum Penawaran UmumPerdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham
Jumlah
Saham

Jumlah
Nominal (Rp) % Jumlah

Saham
Jumlah

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 5.000.000.000 250.000.000.000 5.000.000.000 250.000.000.000
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh :
PT Kingland Investindo 
Nusantara 1.100.000.000 55.000.000.000 39,60 1.100.000.000 55.000.000.000 31,63
Harris Muliawan 1.121.180.000 56.059.000.000 40,36 1.121.180.000 56.059.000.000 32,24
Indra Muliawan 554.340.000 27.717.000.000 19,95 554.340.000 27.717.000.000 15,94
Hardi Muliawan 2.500.000 125.000.000 0,09 2.500.000 125.000.000 0,07
Masyarakat - - - 700.000.000 35.000.000.000 20,13
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 2.778.020.000 138.901.000.000 100,00 3.478.020.000 173.901.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam 
Portepel 2.221.980.000 111.099.000.000 1.521.980.000 76.099.000.000

Penerbitan Waran Seri I
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan menerbitkan Waran Seri I 
sebanyak-banyaknya 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) Waran Seri I, atau 
setara dengan sebanyak-banyaknya 12,60% (dua belas koma enam nol persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran dalam 
rangka Penawaran Umum dan Penerbitan Waran Seri I. Pada setiap 2 (dua) Saham 
Baru hasil Penawaran Umum melekat 1 (satu) Waran Seri I dimana setiap 1 (satu) 
Waran Seri I dapat ditukar dengan 1 (satu) saham biasa atas nama. Waran Seri 
I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melaksanakan 
pembelian saham biasa atas nama dengan nilai nominal sebesar Rp50,- (lima puluh 
Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150,- (seratus lima 
puluh Rupiah) setiap saham.
Dengan asumsi telah dilaksanakannya seluruh Waran Seri I oleh para pemegang 
waran, maka struktur permodalan dan pemegang saham Perseroan setelah 
pelaksanaan Penawaran Umum dan setelah pelaksanaan Waran secara proforma 
adalah sebagai berikut:

Keterangan

Nilai Nominal Rp50,- per saham
Setelah Penawaran UmumPerdana 
Saham dan Sebelum Pelaksanaan 

Waran

Setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dan Setelah Pelaksanaan 

Waran
Jumlah
Saham

Jumlah
Nominal (Rp) % Jumlah

Saham
Jumlah

Nominal (Rp) %
Modal Dasar 5.000.000.000 250.000.000.000 5.000.000.000 250.000.000.000
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh :
PT Kingland Investindo 
Nusantara 1.100.000.000 55.000.000.000 31,63 1.100.000.000 55.000.000.000 28,74
Harris Muliawan 1.121.180.000 56.059.000.000 32,24 1.121.180.000 56.059.000.000 29,29
Indra Muliawan 554.340.000 27.717.000.000 15,94 554.340.000 27.717.000.000 14,48
Hardi Muliawan 2.500.000 125.000.000 0,07 2.500.000 125.000.000 0,07
Masyarakat 700.000.000 35.000.000.000 20,13 700.000.000 35.000.000.000 18,29
Pemegang Waran Seri I - - - 350.000.000 17.500.000.000 9,14
Jumlah Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 3.478.020.000 173.901.000.000 100,00 3.828.020.000 191.401.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam 
Portepel 1.521.980.000 76.099.000.000 1.171.980.000 58.599.000.000

Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
Bersamaan dengan pencatatan sebanyak-banyaknya sebesar 700.000.000 (tujuh 
ratus juta) Saham Baru yang berasal dari portepel atau sebanyak-banyaknya 
sebesar 20,13% (dua puluh koma satu tiga persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, maka Perseroan atas 
nama pemegang saham lama akan mencatatkan pula seluruh saham biasa atas 
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah 
2.778.020.000 (dua miliar tujuh ratus tujuh puluh delapan juta dua puluh ribu) 
saham dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham. Saham-saham tersebut adalah milik:
1. PT Kingland Investindo Nusantara sebanyak 1.100.000.000 (satu miliar seratus 

juta) lembar saham;
2. Harris Muliawan sebanyak 1.121.180.000 (satu miliar seratus dua puluh satu 

juta seratus delapan puluh ribu) lembar saham;
3. Indra Muliawan sebanyak 554.340.000 (lima ratus lima puluh empat juta tiga 

ratus empat puluh ribu) lembar saham;
4. Hardi Muliawan sebanyak 2.500.000 (dua juta lima ratus) lembar saham;
Dengan demikian jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek 
Indonesia seluruhnya adalah sebesar 3.478.020.000 (tiga miliar empat ratus tujuh 
puluh delapan juta dua puluh ribu) saham atau sebesar 100,00% (seratus persen) 
dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini.
Pembatasan Atas Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/POJK.04/2017 tentang Pembatasan Atas 
Saham yang Diterbitkan Sebelum Penawaran Umum (“POJK No. 25/2017”),
PT Kingland Investindo Nusantara, Harris Muliawan, Indra Muliawan dan Hardi 
Muliawan telah menyatakan untuk tidak mengalihkan seluruh kepemilikan saham 
Perseroan yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan 
pendaftaran menjadi efektif yang disebabkan oleh peningkatan penyertaan modal 
oleh para pemegang saham Perseroan yang dilakukan dalam kurun waktu 6 (enam) 
bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran disampaikan.

PENGGUNAAN DANA DARI HASIL PENAWARAN UMUM
  Dana hasil dari Penawaran Umum Perdana Saham yang akan diterima oleh 
Perseroan, setelah dikurangi seluruh biaya-biaya emisi yang berhubungan dengan 
Penawaran Umum seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja antara lain untuk 
pembelian bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
Sedangkan dana yang diperoleh Perseroan dari pelaksanaan Waran Seri I, 
seluruhnya akan digunakan untuk modal kerja antara lain untuk pembelian bahan 
baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.

PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA PELAKSANAAN 
PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM 
AKAN MEMENUHI SELURUH KETENTUAN PERATURAN PASAR MODAL 
YANG BERLAKU.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Analisis dan pembahasan oleh manajemen di bawah ini berisi pembahasan 
mengenai posisi keuangan dan kinerja keuangan Perseroan untuk periode sembilan 
bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019. Beserta pembahasan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan Perseroan dan prospek di masa 
yang akan datang. Analisis dan pembahasan oleh manajemen ini harus dibaca 
bersama-sama dengan dan mengacu pada laporan keuangan auditan Perseroan 
untuk periode sembilan bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 
pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019 yang 
terdapat di bagian lain dalam Prospektus ini. 
Tabel di bawah ini juga menyajikan ikhtisar data keuangan penting Perseroan yang 
disusun berdasarkan laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi dan penghasilan 
komprehensif lain Perseroan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 November 2022 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung 
jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik dan periode 
9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 diambil dari informasi keuangan 
yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta diaudit oleh Kantor Akuntan Publik 

David Kurniawan, CPA dengan Nomor Izin Akuntan Publik : 1023 pada tanggal 
28 Februari 2023 serta untuk tahun yang berakhir pada 12 (dua belas) bulan yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019 yang diambil dari 
informasi keuangan yang menjadi tanggung jawab Perseroan, serta diaudit atau 
direviu oleh Kantor Akuntan Publik Drs. Thomas Suharsono Wirawan dan Rekan 
yang ditandatangani oleh Drs. Zainal Abidin dengan Nomor Izin Akuntan Publik: 
0311 pada tanggal 14 Oktober 2022, untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi 
laporan keuangan sesuai dengan POJK No. 4/POJK.04/2022 tentang Perubahan 
atas Peraturan OJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja 
Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK 
No. 4/2022”) dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan 
Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021 Tentang 
Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan 
Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 04/2022”) serta mengacu pada Surat 
Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan Kedua atas SEOJK

INFORMASI DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH 
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI 
HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN 
PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN 
SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU 
KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN 
MELANGGAR HUKUM.

PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA,  APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN 
DIAMBIL, SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT KING TIRE INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA 
(“BEI”)

PT KING TIRE INDONESIA TBK
Kegiatan Usaha Utama :

Bergerak dalam bidang Industri Ban Luar dan Ban Dalam
Kantor Pusat 

Jl. Raya Serang KM. 68
Desa Nambo Ilir, Kecamatan Kibin 
Kabupaten Serang – Banten 42185

Tel.: 62-254 402675
Fax : 62-254 400268

Website : www.kingland.co.id
Email : corsec@kingland.co.id

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
 Sebanyak-banyaknya sebesar 700.000.000 (tujuh ratus juta) Saham Baru yang merupakan saham biasa atas nama, atau sebanyak-banyaknya sebesar 20,13% 
(dua puluh koma satu tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima 
puluh Rupiah) setiap saham  (“Saham Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran 
sebesar Rp108,- (seratus delapan Rupiah) sampai dengan Rp138,- (seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap saham. Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada Rekening Dana Nasabah Pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Pemesan 
yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Jumlah Kisaran Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya Rp75.600.000.000,-(tujuh 
puluh lima miliar enam ratus juta Rupiah) sampai dengan Rp96.600.000.000,- (sembilan puluh enam miliar enam ratus juta Rupiah).
Bersamaan dengan Penawaran Umum ini, Perseroan menerbitkan Waran Seri I sebanyak-banyaknya 350.000.000 (tiga ratus lima puluh juta) Waran Seri I, atau 
setara dengan sebanyak-banyaknya 12,60% (dua belas koma enam nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pernyataan pendaftaran 
dalam rangka Penawaran Umum dan Penerbitan Waran Seri I. Pada setiap 2 (dua) Saham Baru hasil Penawaran Umum melekat 1 (satu) Waran Seri I dimana 
setiap 1 (satu) Waran Seri I dapat ditukar dengan 1 (satu) saham biasa atas nama. Waran Seri I adalah efek yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk 
melaksanakan pembelian saham biasa atas nama dengan nilai nominal sebesar Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham dengan Harga Pelaksanaan sebesar Rp150,- 
(seratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Jangka waktu pelaksanaan Waran Seri I yaitu dimulai setelah 6 (enam) bulan sejak waran diterbitkan sampai dengan 
1 (satu) Hari Kerja sebelum ulang tahun ke-2 (kedua) pencatatan Waran yaitu tanggal 6 November 2023 sampai dengan 2 Mei 2025. Pemegang Waran Seri I tidak 
mempunyai hak sebagai pemegang saham, termasuk hak atas dividen, selama Waran Seri I tersebut belum dilaksanakan menjadi Saham Baru.
Seluruh saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala 
hal dengan saham biasa atas nama lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk 
mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap 
sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

RISIKO USAHA UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PERSAINGAN USAHA. KETERANGAN SELENGKAPNYA MENGENAI RISIKO 
USAHA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN 
UMUM PERDANA SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM 
PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN 
DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, 
PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN 
AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN 
DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Victoria Sekuritas Indonesia
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No. 20 Nomor 20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi 
Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK 
No. 20/2022). Laporan keuangan periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 November 2022 diambil dari informasi keuangan yang menjadi tanggung 
jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik.
Laporan Posisi Keuangan

(dalam Rupiah penuh)

Keterangan 30 November 30 September 31 Desember
2022*) 2022 2021 2020 2019

ASET
Aset Lancar
Kas dan bank 4.487.757.834 8.916.386.726 18.524.154.422 13.170.582.661 6.975.284.735
Dana yang dibatasi
 penggunaanya 600.092.814 598.864.551 590.565.113 576.463.053 553.817.101
Piutang usaha - pihak ketiga 90.684.917.834 89.262.548.183 77.027.474.113 73.834.832.351 72.346.892.117
Piutang lain-lain

Pihak berelasi - - 7.000.000.000 - -
 Pihak ketiga 763.361.430 300.000.000 32.500.000 35.000.000 163.897.500
Persediaan 142.426.144.491 158.609.411.474 103.265.183.778 50.474.840.207 47.755.379.017
Biaya dibayar di muka 34.554.027 71.810.404 82.461.934 77.526.661 70.840.018
Uang muka 21.622.960.826 15.606.024.502 11.163.137.947 17.899.965.181 5.981.205.311
Pajak dibayar di muka 8.663.987.636 2.487.865.981 - 332.081.282 -
Biaya ditangguhkan 2.030.000.000 2.030.000.000 - - -
Jumlah Aset Lancar 271.313.776.892 277.882.911.821 217.685.477.306 156.401.291.396 133.847.315.799
Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan 1.320.226.512 1.320.226.510 1.358.884.770 1.979.036.565 1.752.048.407
Aset tetap - bersih 100.444.711.001 107.652.046.940 106.793.530.396 111.241.565.790 117.761.192.491
Aset takberwujud - bersih 14.869.998 14.870.000 56.941.250 113.036.250 169.131.250
Aset hak-guna - bersih 7.304.169.942 7.418.297.598 7.760.680.563 8.217.191.184 8.673.701.805
Aset lain-lain 450.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000 450.000.000
Jumlah Aset Tidak Lancar 109.533.977.453 116.855.441.048 116.420.036.979 122.000.829.789 128.806.073.953
JUMLAH ASET 380.847.754.345 394.738.352.869 334.105.514.285 278.402.121.185 262.653.389.752
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka -pendek 114.544.966.032 109.625.330.313 107.491.583.731 44.457.493.620 51.835.086.061
Utang usaha
 Pihak berelasi - - - 8.840.462.400 -
 Pihak ketiga 25.251.681.748 26.760.134.481 14.537.448.839 21.111.291.904 12.607.766.188
Utang lain-lain – pihak ketiga 13.533.092.544 13.085.271.114 14.024.322.368 16.549.627.460 16.367.507.968
Utang pajak 1.109.003.067 745.513.567 3.023.185.830 2.312.121.584 1.654.773.788
Beban masih harus dibayar 3.755.564.913 7.076.063.279 4.440.146.215 3.457.116.617 2.738.539.157
Uang jaminan 15.200.000.000 38.000.000.000 - - -
Liabilitas jangka panjang - bagian yang
 jatuh tempo dalam waktu satu tahun:
 Liabilitas sewa 9.130.212.426 821.426.392 609.225.564 366.606.549 130.954.474
 Utang bank - 734.031.228 734.031.228 4.409.772.000 4.409.772.000
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 182.524.520.730 196.847.770.374 144.859.943.775 101.504.492.134 89.744.399.636
LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas jangka panjang, setelah dikurangi 
bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun:
Liabilitas sewa - 8.308.786.034 8.520.986.862 8.763.605.877 8.999.257.952
Utang bank - - 3.307.329.000 4.041.360.228 8.450.732.228
Liabilitas pajak tangguhan 100.746.352 239.983.363 100.746.351 - -
Liabilitas diestimasi atas imbalan 

kerja karyawan 8.189.491.930 8.189.491.930 8.822.158.006 11.404.944.131 9.699.463.274
Jumlah Liabilitas jangka Panjang 8.290.238.282 16.738.261.327 20.751.220.219 24.209.910.236 27.149.453.454
JUMLAH LIABILITAS 190.814.759.012 213.586.031.701 165.611.163.994 125.714.402.370 116.893.853.090
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp 1.000.000 

per saham
Modal dasar – 250,000 saham pada 
 tanggal 30 September 2022 dan 
 83.901 saham pada tanggal 31 
 Desember 2021, 2020 dan 2019 
 dan 67.901 saham pada tanggal 
 31 Desember 2018
Modal ditempatkan dan disetor 
 penuh - 138.901 saham pada 
 tanggal 30 September 2022 dan 
 83.901 saham pada tanggal 31 
 Desember 2021, 2020 dan 2019 
 serta 67.901 saham pada tanggal 
 31 Desember 2018 138.901.000.000 138.901.000.000 83.901.000.000 83.901.000.000 83.901.000.000
Proforma ekuitas dari transaksi 
restrukturisasi entitas sepengendali - - 42.714.007.067 37.854.531.402 35.819.670.299
Tambahan modal disetor 13.572.345.057 13.572.345.057 - - -
Pengukuran kembali liabilitas 
 diestimasi atau imbalan kerja 
 karyawan (5.660.008.147) (5.660.016.273) (6.122.567.553) (6.534.777.559) (5.680.317.485)
Laba Ditahan 39.060.445.297 - - - -
Laba Tahun berjalan 19.248.874.553 - - - -
Saldo laba
 Telah ditentukan penggunaannya - 10.229.716.984 - - -
 Belum ditentukan penggunaannya - 14.880.839.442 39.060.445.297 29.542.749.731 24.220.932.865
Dividen (25.000.000.000) - - - -
Jumlah 180.122.656.760 171.923.885.210 159.552.884.811 144.763.503.574 138.261.285.679
Kepentingan non-pengendali 9.910.338.573 9.228.435.958 8.941.465.480 7.924.215.241 7.498.250.983
JUMLAH EKUITAS 190.032.055.333 181.152.321.168 168.494.350.291 152.687.718.815 145.759.536.662
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 380.847.754.345 394.738.352.869 334.105.514.285 278.402.121.185 262.653.389.752

*) Tidak Diaudit
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain 

 (dalam Rupiah penuh)

Keterangan 30 November 30 September 31 Desember
2022*) 2021*) 2022 2021*) 2021 2020 2019

PENJUALAN BERSIH 451.766.989.508 343.086.415.802 360.666.939.479 270.591.066.433 384.339.496.487 296.233.597.597 273.344.309.554
BEBAN POJOK PEJUALAN (379.295.646.000) (299.890.518.139) (305.714.401.908) (229.176.280.073) (326.779.551.997) (249.419.704.415) (234.358.529.800)
LABA KOTOR 72.471.343.508 43.195.897.663 54.952.537.571 41.414.786.360 57.559.944.490 46.813.893.182 38.985.779.754
Beban penjualan (20.407.437.807) (18.022.614.496) (17.530.816.355) (13.335.282.640) (19.694.362.612) (16.962.459.063) (9.265.368.370)
Beban umum dan administrasi (17.856.323.045) (7.546.549.212) (13.649.469.165) (10.244.162.100) (14.989.755.689) (13.991.965.630) (11.472.960.102)
Pendapatan (beban) lain-
 lain - bersih (4.979.089.640) (1.017.150.973) (3.494.409.026) 1.834.729.433 1.289.985.032 (841.135.728) 236.515.663
LABA USAHA 29.228.493.016 16.609.582.982 20.277.843.025 19.670.071.053 24.165.811.221 15.018.332.761 18.483.966.945
Pendapatan keuangan 25.476.854 68.878.772 52.147.034 61.806.930 76.359.695 111.415.695 60.894.057
Beban keuangan (3.108.192.330) - (3.346.695.668) (3.647.272.021) (4.427.224.355) (4.826.904.909) (7.194.418.266)
LABA SEBELUM PAJAK 
 PENGHASILAN 26.145.777.539 16.678.461.753 16.983.294.391 16.084.605.962 19.814.946.561 10.302.843.547 11.350.442.736
MANFAAT (BEBAN) 
 PAJAK 
 PENGHASILAN
 Kini (5.752.071.059) - (4.797.086.360) (3.424.707.660) (3.967.495.180) (2.436.342.259) (3.002.811.500)
 Tangguhan - - (34.970.486) (569.848.055) (571.280.933) (29.379.446) 71.858.152
BEBAN PAJAK
 PENGHASILAN - BERSIH (5.752.071.059) - (4.832.056.8456) (3.994.555.715) (4.538.776.113) (2.465.721.705) (2.930.953.348)
LABA BERSIH SETELAH 
 EFEK PENYESUAIAN 
 PROFORMA 
 PERIODE/TAHUN 
 BERJALAN 20.393.706.480 16.678.461.755 12.151.237.545 12.090.050.247 15.276.170.448 7.837.121.842 8.419.489.388
Efek Penyesuaian 
 Proforma 858.337.990 (2.467.112.102) 858.337.990 2.644.074.002 4.859.475.665 2.034.861.103 216.371.665
LABA BERSIH 
 SEBELUM EFEK 
 PENYESUAIAN 
 PROFORMA 19.535.368.490 14.211.349.652 11.292.899.555 9.445.976.245 10.416.694.783 5.802.260.739 8.203.117.723

Keterangan 30 November 30 September 31 Desember
2022*) 2021*) 2022 2021*) 2021 2020 2019

PENGHASILAN
 KOMPREHENSIF LAIN
Pos yang tidak akan 

Pengukuran kembali 
 liabilitas diestimasi atas 
 imbalan kerja karyawan 649.658.118 1.071.050.426 680.078.241 (1.165.307.293) (3.966.426.966)
Beban komprehensif (175.958.835) 623.405.054 - - - - -
Pajak penghasilan terkait - (142.924.786) (235.631.094) (149.617.213) 256.367.604 872.613.933
JUMLAH LABA
 KOMPREHENSIF
 PERIODE/TAHUN
 BERJALAN 19.359.409.655 14.834.754.706 11.799.632.887 10.281.395.577 10.947.155.811 4.893.321.050 5.109.304.690
LABA BERSIH SEBELUM 
 EFEK PENYESUAIAN 
 PROFORMA PERIODE/ 
 TAHUN BERJALAN
 YANG DAPAT
 DIATRIBUSIKAN
 KEPADA:
Pemilik entitas induk - - 11.050.111.129 9.036.078.052 9.517.695.566 5.321.816.866 7.646.012.772
Kepentingan non-pengendali - - 242.788.426 409.898.193 898.999.217 480.443.873 557.104.951
JUMLAH - - 11.292.899.555 9.445.976.245 10.416.694.783 5.802.260.739 8.203.117.723
JUMLAH LABA
 KOMPREHENSIF
 PERIODE/TAHUN 
 BERJALAN YANG
 DAPAT DIATRIBUSIKAN
 KEPADA:
Pemilik entitas induk - - 11.755.450.835 10.137.800.945 10.828.904.789 4.947.800.665 5.621.115.839
Kepentingan non-Pengendali - - 44.182.052 143.594.632 118.251.022 (54.479.615) (511.811.149)
JUMLAH - - 11.799.632.887 10.281.395.577 10.947.155.811 4.893.321.050 5.109.304.690
LABA BERSIH PER
 SAHAM DASAR - - 5,39 5,38 5,67 3,17 4,56

*) Tidak Diaudit
Rasio Keuangan Penting

Keterangan 30 November 30 September 31 Desember
2022*) 2021*) 2022 2021*) 2021 2020 2019

Rasio Pertumbuhan 
Penjualan bersih 31,68% 26,00% 33,29% 21,79% 29,74% 8,37% -1,04%
Beban Pokok Penjualan 26,48% 24,94% 33,40% 22,51% 31,02% 6,43% -2,38%
Laba kotor 67,77% 33,91% 32,69% 17,96% 22,95% 20,08% 7,86%
Laba usaha 74,13% 77,30% 3,09% 74,27% 60,91% -18,75% 1,07%
Laba bersih 20,84% 131,77% 19,55% 110,90% 79,53% -29,27% 10,49%
Laba komprehensif periode/tahun berjalan 30,50% 308,72% 14,77% 170,76% 123,72% -4,23% -65,55%
Jumlah aset 21,28% 12,61% 18,15% 11,81% 20,01% 6,00% 6,13%
Jumlah liabilitas 31,91% 14,90% 28,97% 14,83% 31,74% 7,55% -5,01%
Jumlah ekuitas 12,20% 10,73% 7,51% 9,36% 10,35% 4,75% 17,14%
Rasio Bisnis 
Laba kotor / penjualan ( ) 16,04% 12,59% 15,24% 15,31% 14,98% 15,80% 14,26%
Laba usaha / penjualan( ) 6,40% 4,84% 5,62% 7,27% 6,29% 5,07% 6,76%
Laba bersih / penjualan ( ) 4,46% 4,86% 3,13% 3,49% 2,71% 1,96% 3,00%
Laba komprehensif periode/tahun berjalan / penjualan 4,29% 4,32% 3,27% 3,80% 2,85% 1,65% 1,87%
Laba kotor / aset 19,03% 13,76% 13,92% 13,50% 17,23% 16,82% 14,84%
Laba kotor / ekuitas 38,14% 25,50% 30,33% 25,01% 34,16% 30,66% 26,75%
Laba (rugi) komprehensif periode/tahun berjalan / ekuitas 10,19% 8,76% 6,51% 6,21% 6,50% 3,20% 3,51%
Laba sebelum pajak / aset 6,87% 5,31% 4,30% 5,24% 5,93% 3,70% 4,32%
Laba sebelum pajak / ekuitas 13,76% 9,85% 9,38% 9,71% 11,76% 6,75% 7,79%
Laba bersih / ekuitas (Return On Equity) 10,67% 8,39% 6,23% 5,70% 6,18% 3,80% 5,63%
Laba bersih / aset (Return On Asset) 5,29% 4,53% 2,86% 3,08% 3,12% 2,08% 3,12%
Rasio Keuangan
Rasio lancar (Current Ratio)  1,49x  1,43x  1,41x  1,56x  1,50x  1,54x  1,49x 
Solvabilitas ekuitas (Debt to Equity Ratio)  1,00x  0,85x  1,18x  0,85x  0,98x  0,82x  0,80x 
Solvabilitas aset (Debt to Asset Ratio)  0,50x  0,46x  0,54x  0,46x  0,50x  0,45x  0,45x 
Interest coverage ratio  9,14x  3,89x  5,82x  4,69x  4,38x  2,71x  2,55x 
Debt Service coverage ratio  4,06x  2,88x  3,60x  3,96x  4,78x  1,59x  2,12x 

*) Tidak diaudit
Perkembangan Penjualan Bersih
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
30 September 2022 dan 30 September 2021
Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 September 
2022 adalah sebesar Rp360.666.939.479,- naik sebesar Rp90.075.873.046,- 
atau sebesar 33,29% dibandingkan dengan penjualan bersih untuk periode yang 
berakhir pada 30 September 2021 sebesar Rp270.591.066.433,-. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh naiknya penjualan bersih ban luar menjadi Rp245.897.805.923,- 
dibandingkan Rp171.573.457.744,- pada 30 September 2021. Hal ini dikarenakan 
kondisi perekonomian yang sudah mulai pulih dan juga didukung oleh mobilitas 
masyarakat yang kian meningkat, sehingga mengerek jumlah permintaan ban 
kendaraan.
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp384.339.496.487,- naik sebesar Rp88.105.898.890,- 
atau sebesar 29,74% dibandingkan dengan penjualan bersih untuk periode yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp296.233.597.597,-. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh naiknya penjualan bersih ban luar menjadi Rp248.328.073.118,- 
dibandingkan Rp165.260.801.915,- pada 31 Desember 2020. 
Perbandingan penjualan bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Penjualan bersih Perseroan untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp296.233.597.597,- naik sebesar Rp22.889.288.043,- 
atau sebesar 8,37% dibandingkan dengan penjualan bersih untuk periode yang 
berakhir pada 31 Desember 2019 sebesar Rp273.344.309.554,-. Kenaikan tersebut 
disebabkan oleh naiknya penjualan bersih ban luar menjadi Rp165.260.801.915,- 
dibandingkan Rp138.109.472.601,- pada 31 Desember 2020.
Perkembangan Laba Usaha
Perbandingan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
30 September 2022 dan 30 September 2021
Laba usaha Perseroan pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar 
Rp20.277.843.025,- naik sebesar Rp607.771.972,- atau sebesar 3,08% dibandingkan 
dengan laba usaha untuk periode yang berakhir pada 30 September 2021 sebesar 
Rp19.670.071.053,-. Kenaikan ini disebabkan karena kenaikan penjualan bersih 
Perseroan di periode 30 September 2022 sebesar Rp88.989.441.599,-.
Perbandingan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Laba usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp24.165.811.221,- naik sebesar Rp9.147.478.460,- atau sebesar 60,91% 
dibandingkan dengan laba usaha untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2020 sebesar Rp15.018.332.761,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan di 
periode 31 Desember 2021 penjualan bersih meningkat sebesar Rp89.256.742.416,-.
Perbandingan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Laba usaha Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp15.018.332.761,- turun sebesar Rp3.465.634.184,- atau sebesar 18,75% 
dibandingkan dengan laba usaha untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 
2019 sebesar Rp18.483.966.945,-. Penurunan ini disebabkan karena penginkatan 
beban penjualan Perseroan di tahun yang berakhir pada tangal 31 Desember 2020 
sebesar Rp7.697.090.693,- dibandingkan dengan pada tahun yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2019.
Perkembangan Laba bersih
Perbandingan laba bersih sebelum efek penyesuaian proforma untuk tahun 
yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 dan 30 September 2021
Laba bersih sebelum efek penyesuaian proforma Perseroan pada tanggal 
30 September 2022 adalah sebesar Rp11.292.899.555,- meningkat sebesar 
Rp1.846.923.310 atau sebesar 19,55% dibandingkan dengan laba bersih sebelum 
efek penyesuaian untuk periode yang berakhir 30 September 2021 sebesar 
Rp9.445.976.245,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan di periode 
30 September 2022 mengalami peningkatan laba sebelum pajak penghasilan 
sebesar Rp898.688.428,-.
Perbandingan laba bersih sebelum efek proforma untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Laba bersih sebelum efek proforma Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 
adalah sebesar Rp10.416.694.783,- meningkat sebesar Rp4.614.434.044,- atau 
sebesar 79,35% dibandingkan dengan laba bersih sebelum efek penyesuaian 
proforma untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp5.802.260.739,-. Peningkatan ini disebabkan karena Perseroan di periode 
31 Desember 2021 mampu meningkatkan laba sebelum pajak penghasilan sebesar 
Rp9.512.103.014,- di periode 31 Desember 2021.

Perbandingan laba bersih sebelum efek proforma untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Laba bersih sebelum efek proforma Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 
adalah sebesar Rp5.802.260.739,- menurun sebesar Rp2.400.856.984,- atau 
sebesar 29,27% dibandingkan dengan laba bersih sebelum efek profoma untuk 
periode yang berakhir pada 31 Desember 2019 sebesar Rp8.203.117.723,-. 
Penurunan ini disebabkan karena Perseroan di periode 31 Desember 2020 
mengalami penurunan laba sebelum pajak penghasilan sebesar Rp1.047.599.189,-.
Perkembangan Aset
Perkembangan Aset Lancar
Perbandingan aset lancar pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 30 September 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada 
aset lancar adalah persediaan. Aset lancar Perseroan pada periode yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp277.882.911.822,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp60.149.975.245,- atau sebesar 27,63% dibandingkan aset 
lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp217.732.936.576,-. 
Hal ini disebabkan karena kenaikan persediaan sebesar Rp55.344.227.696,-.
Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar pada aset lancar berasal dari 
persediaan dan 31 Desember 2020 kontribusi paling besar pada aset lancar berasal 
dari piutang usaha – pihak ketiga. Aset lancar Perseroan pada periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp217.685.477.306,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp61.284.185.910,- atau sebesar 39,18%% dibandingkan 
dengan aset lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp156.401.291.396,-. Hal ini terutama disebabkan oleh adanya peningkatan 
pada persediaan sebesar Rp52.790.343.571,- pada periode 31 Desember 2021 
dibandingkan dengan periode 31 Desember 2020.
Perbandingan aset lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
aset lancar berasal dari piutang usaha – pihak ketiga. Aset lancar Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp156.401.291.396,- mengalami peningkatan sebesar Rp22.553.975.598,- atau 
sebesar 16,85% dibandingkan dengan aset lancar Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2019 sebesar Rp133.847.315.799,-. Hal ini terutama disebabkan 
uang muka dan biaya dibayar di muka, pada periode 31 Desember 2020 uang 
muka dan biaya dibayar di muka sebesar Rp17.977.491.842,- sedangkan di periode 
31 Desember 2019 sebesar Rp6.052.045.329,-, terjadi peningkatan sebesar 
Rp11.925.446.513,-.
Perkembangan Aset Tidak Lancar
Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 30 September 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 30 September 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada aset 
tidak lancar berasal dari aset tetap bersih. Aset tidak lancar Perseroan pada periode 
yang berakhir pada 30 September 2022 adalah sebesar Rp116.855.441.048,- 
mengalami peningkatan sebesar Rp435.404.069,- atau sebesar 0,37% 
dibandingkan dengan aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 
sebesar Rp116.420.036.979,-. Peningkatan ini disebabkan oleh bertambahnya aset 
tetap bersih sebesar Rp858.516.544,-.
Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada 
aset tidak lancar berasal dari aset tetap bersih. Aset tidak lancar Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp116.420.036.979,- mengalami penurunan sebesar Rp5.580.792.810,- atau 
sebesar 4,57% dibandingkan dengan aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2020 sebesar Rp122.000.829.789,-. Penurunan ini disebabkan 
oleh adanya penurunan pada aset tetap bersih, pada Periode 31 Desember 2021 
aset tetap bersih sebesar Rp106.793.530.396,- dibandingkan dengan periode 
31 Desember 2020 sebesar Rp111.241.565.790,-, terjadi penurunan aset tetap 
bersih sebesar Rp4.448.035.394,-.
Perbandingan aset tidak lancar pada tanggal 31 Desember 2020 dan 
31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
aset tidak lancar berasal dari aset tetap bersih. Aset tidak lancar Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp122.000.829.789,- mengalami penurunan sebesar Rp6.805.244.165,- atau 
sebesar 5,28% dibandingkan dengan aset tidak lancar Perseroan pada tanggal 
31 Desember 2019 sebesar Rp128.806.073.953,-. Penurunan ini disebabkan oleh 
menurunnya aset tetap bersih, di mana pada Periode 31 Desember 2020 aset tetap 
bersih sebesar Rp111.241.565.790,- dibandingkan dengan periode 31 Desember 
2019 sebesar Rp117.761.192.491,-, terjadi penurunan aset tetap bersih sebesar 
Rp6.519.626.701,-.
Perkembangan Total Aset
Perbandingan total aset pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 30 September 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada 
aset berasal dari aset lancar. Total aset Perseroan pada periode yang berakhir pada 
30 September 2022 adalah sebesar Rp394.738.352.869,- mengalami peningkatan 
sebesar Rp60.632.838.584,- atau sebesar 18,15% dibandingkan dengan total 
aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp334.105.514.285,-. 
Peningkatan ini disebabkan karena pada periode 30 September 2022 aset lancar 
meningkat sebesar Rp60.197.434.515,-.
Perbandingan total aset pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada 
aset berasal dari aset lancar. Total aset Perseroan pada periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp334.105.514.285,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp55.703.393.100,- atau sebesar 20,01% dibandingkan 
dengan total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp278.402.121.185,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 31 Desember 
2021 aset lancar meningkat sebesar Rp61.284.185.910,-.
Perbandingan total aset pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
aset berasal dari aset lancar. Total aset Perseroan pada periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp278.402.121.185,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp15.748.731.433,- atau sebesar 6,00% dibandingkan 
dengan total aset Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar 
Rp262.653.389.752,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 31 Desember 
2020 aset lancar meningkat sebesar Rp22.553.975.598,-.
Perkembangan Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 30 September 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 30 September 2022 dan 31 Desember 2021, total liabilitas jangka pendek 
Perseroan adalah Rp196.847.770.374,- meningkat sebesar Rp51.987.826.599,- 
atau sebesar 35,89% dibandingkan periode 31 Desember 2021. Kontribusi paling 
besar pada liabilitas jangka pendek berasal dari utang bank jangka pendek sebesar 
Rp109.625.330.313,- meningkat sebesar Rp2.133.746.582,- atau sebesar 1,99% 
dibandingkan dengan utang bank jangka pendek pada periode 31 Desember 2021. 
Selain itu, utang usaha pihak ketiga meningkat pada periode 30 September 2022.
Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada 
liabilitas jangka pendek berasal dari utang bank jangka pendek. Liabilitas jangka 
pendek Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 adalah sebesar Rp144.859.943.775,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp43.355.451.641,- atau sebesar 42,71% dibandingkan dengan liabilitas jangka 
pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp101.504.492.134,-
. Peningkatan ini disebabkan oleh utang bank jangka pendek meningkat sebesar 
Rp63.034.090.111,- pada periode 31 Desember 2021, pada Periode 31 Desember 
2021 utang bank jangka pendek sebesar Rp107.491.583.731,- dibandingkan 
dengan periode 31 Desember 2020 sebesar Rp44.457.493.620,-.
Perbandingan liabilitas jangka pendek pada tanggal 31 Desember 2020 dan 
31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
liabilitas jangka pendek berasal dari utang bank jangka pendek. Liabilitas jangka 
pendek Perseroan pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 adalah sebesar Rp101.504.492.134,- mengalami peningkatan sebesar 
Rp11.760.092.498,- atau sebesar 13,10% dibandingkan dengan liabilitas jangka 
pendek Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp89.744.399.636,-. 
Peningkatan ini disebabkan oleh meningkatnya utang usaha pihak ketiga pada 
periode 31 Desember 2020 sebesar Rp13.433.224.116,- dibandingkan dengan 
periode 31 Desember 2019. 
Perkembangan Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 30 September 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 30 September 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada 
liabilitas jangka panjang berasal dari liabilitas sewa. Liabilitas jangka panjang 
Perseroan pada periode yang berakhir tanggal 30 September 2022 adalah sebesar 
Rp16.738.261.327,- mengalami penurunan sebesar Rp4.012.958.892,- atau 
sebesar 19,34% dibandingkan dengan liabilitas jangka panjang Perseroan pada 
tanggal 31 Desember 2021. Penurunan ini disebabkan oleh penurunan utang bank 
sebesar Rp3.307.329.000,- dibandingkan dengan pada tanggal 31 Desember 2021.
Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2021 dan 
31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 kontribusi paling besar pada liabilitas jangka panjang 
berasal dari liabilitas sewa dan 31 Desember 2020 kontribusi paling besar pada 
liabilitas jangka panjang berasal dari liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 
karyawan, Liabilitas jangka panjang Perseroan pada periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp20.751.220.219,- mengalami 
penurunan sebesar Rp3.458.690.017,- atau sebesar 14,29% dibandingkan 
dengan liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2020 
sebesar Rp24.209.910.236,-. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya liabilitas 
diestimasi atas imbalan kerja karyawan, pada periode 31 Desember 2021 liabilitas 
diestimasi atas imbalan kerja karyawan sebesar Rp8.822.158.006,- dibandingkan 
dengan periode 31 Desember 2020 sebesar Rp11.404.944.131,-, terjadi penurunan 
sebesar Rp2.582.786.125,-.
Perbandingan liabilitas jangka panjang pada tanggal 31 Desember 2020 dan 
31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
liabilitas jangka panjang berasal dari liabilitas diestimasi atas imbalan kerja 
karyawan. Liabilitas jangka panjang Perseroan pada periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp24.209.910.236,- mengalami 
penurunan sebesar Rp2.939.543.218,- atau sebesar 10,38% dibandingkan dengan 
liabilitas jangka panjang Perseroan pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp27.149.453.454,-. Penurunan ini disebabkan oleh menurunnya utang bank, pada 
periode 31 Desember 2020 utang bank sebesar Rp4.041.360.228,- dibandingkan 
dengan periode 31 Desember 2019 sebesar Rp8.450.732.228,-, terjadi penurunan 
utang bank sebesar Rp4.409.372.000,- atau sebesar 52,18%.
Perkembangan Total Liabilitas
Perbandingan total liabilitas pada tanggal 30 September 2022 dan 
31 Desember 2021
Pada 30 September 2022, kontribusi paling besar pada total liabilitas berasal dari 
liabilitas jangka pendek. Total liabilitas Perseroan pada periode yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp213.586.031.701,- mengalami 
kenaikan sebesar Rp47.974.867.707,- atau sebesar 28,97% dibandingkan dengan 
total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp165.611.163.994,-. 
Peningkatan ini disebabkan karena di periode 30 September 2022 liabiitas jangka 
pendek mengalami kenaikan sebesar Rp51.987.826.599,- dan liabilitas jangka 
panjang menurun sebesar Rp4.012.958.892,-.
Perbandingan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada 
total liabilitas berasal dari liabilitas jangka pendek. Total liabilitas Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp165.611.163.994,- mengalami peningkatan sebesar Rp39.896.761.624,- atau 
sebesar 31,74% dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp125.714.402.370,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 
31 Desember 2021 liabilitas jangka pendek meningkat sebesar Rp43.355.451.641,- 
dan liabilitas jangka panjang menurun sebesar Rp3.458.690.017,-. 
Perbandingan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
total liabilitas berasal dari liabilitas jangka pendek. Total liabilitas Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp125.714.402.370,- mengalami peningkatan sebesar Rp8.820.549.280,- atau 
sebesar 7,55% dibandingkan dengan total liabilitas pada tanggal 31 Desember 
2019 sebesar Rp116.893.853.090,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 
31 Desember 2020 liabilitas jangka panjang menurun sebesar Rp2.939.543.218,- 
dan liabilitas jangka pendek meningkat sebesar Rp11.760.092.498,-.
Perkembangan Ekuitas 
Perbandingan ekuitas pada tanggal 30 September 2022 dan 31 Desember 2021
Pada 30 September 2022 dan 31 Desember 2021, kontribusi paling besar pada total 
ekuitas berasal dari modal ditempatkan dan disetor penuh. Total ekuitas Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar 
Rp181.152.321.168,- mengalami peningkatan sebesar Rp12.657.970.877,- atau 
sebesar 7,51% dibandingkan dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 
2021 sebesar Rp168.494.350.291,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 
30 September 2022 terjadi peningkatan modal ditempatkan dan disetor.
Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020
Pada 31 Desember 2021 dan 31 Desember 2020, kontribusi paling besar pada total 
ekuitas berasal dari modal ditempatkan dan disetor penuh. Total ekuitas Perseroan 
pada periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar 
Rp168.494.350.291,- mengalami peningkatan sebesar Rp15.806.631.476,- atau 
sebesar 10,35% dibandingkan dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 
2020 sebesar Rp152.687.718.815,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 
31 Desember 2021 saldo laba meningkat sebesar Rp9.517.695.566,-. 
Perbandingan ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Pada 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019, kontribusi paling besar pada 
total ekuitas berasal dari modal saham. Total ekuitas Perseroan pada periode yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp152.687.718.815,- 
mengalami peningkatan sebesar Rp6.928.182.153,- atau sebesar 0,76% 
dibandingkan dengan total ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar 
Rp145.759.536.662,-. Peningkatan ini disebabkan karena di periode 31 Desember 
2020 saldo laba meningkat sebesar Rp5.321.816.866,-.
Perkembangan Arus Kas
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 30 September 2022 
dan 30 September 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp5.540.398.021,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp19.673.183.430,- atau sebesar 139,20% dibandingkan 
dengan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode yang 
berakhir pada 30 September 2021 sebesar Rp14.132.785.409,-. Peningkatan ini 
disebabkan karena bertambahnya pembayaran kas kepada pemasok pada periode 
30 September 2022.
Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2021 
dan 31 Desember 2020
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp45.033.760.664,- mengalami 
penurunan sebesar Rp67.506.961.157,- dibandingkan dengan arus kas bersih 
diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 2020 
sebesar Rp22.473.200.493,-. Penurunan ini disebabkan karena bertambahnya 
pembayaran kas kepada pemasok pada periode 30 September 2022.
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Perbandingan arus kas dari aktivitas operasi pada tanggal 31 Desember 2020 
dan 31 Desember 2019
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir pada 
tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp22.473.200.493,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp21.501.993.815,- atau sebesar 2213,05% dibandingkan 
dengan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode yang berakhir 
pada 31 Desember 2019 sebesar Rp971.206.678,-. Peningkatan tersebut terutama 
disebabkan meningkatanya penerimaan lain-lain.
Perbandingan arus kas digunakan untuk aktivitas investasi pada tanggal 
30 September 2022 dan 30 September 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp10.209.302.549,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp2.716.356.063,- dibandingkan dengan arus kas bersih 
digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2021 sebesar Rp7.492.946.486,-. Peningkatan tersebut terutama berasal dari 
bertambahnya perolehan aset tetap.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 
2021 dan 31 Desember 2020
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp7.605.585.464,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp2.664.164.604,- dibandingkan dengan arus kas bersih 
digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2020 sebesar Rp4.941.420.860,-. Peningkatan tersebut terutama berasal dari 
bertambahya perolehan aset tetap.
Perbandingan arus kas dari aktivitas investasi pada tanggal 31 Desember 
2020 dan 31 Desember 2019
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp4.941.420.860,- mengalami 
penurunan sebesar Rp13.362.226.061,- dibandingkan dengan arus kas bersih 
digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode yang berakhir pada 31 Desember 
2019 sebesar Rp18.303.646.921,-. Penurunan tersebut terutama berasal dari 
menurunnya perolehan aset tetap.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 30 September 
2022 dan 30 September 2021
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022 adalah sebesar Rp 4.938.863.168,- mengalami 
penurunan sebesar Rp 42.277.629.618,- atau sebesar 113,22% dibandingkan 
dengan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang 
berakhir pada 30 September 2021 sebesar Rp37.338.766.450,-. Penurunan 
tersebut terutama berasal dari pinjaman bank jangka pendek yang meningkat 
dibandingkan dengan periode sebelumnya.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 
2020 dan 31 Desember 2021
Arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2021 adalah sebesar Rp57.992.917.889,- mengalami 
peningkatan sebesar Rp69.329.399.596,- atau sebesar 611,56% % dibandingkan 
dengan arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang 
berakhir pada 31 Desember 2020 sebesar Rp11.336.481.707,-. Peningkatan 
tersebut terutama berasal dari penurunan pinjaman bank jangka pendek pada 
31 Desember 2021.
Perbandingan arus kas dari aktivitas pendanaan pada tanggal 31 Desember 
2020 dan 31 Desember 2019
Arus kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk periode yang berakhir 
pada tanggal 31 Desember 2020 adalah sebesar Rp11.336.481.707,- mengalami 
penurunan sebesar Rp24.144.920.908,- atau sebesar 188,51% dibandingkan 
dengan arus kas bersih diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode yang 
berakhir pada 31 Desember 2019 sebesar Rp12.808.439.201,-. Penurunan tersebut 
terutama berasal dari penerimaan atas modal disetor yang lebih kecil dibandingkan 
periode sebelumnya.

RISIKO TERKAIT KEGIATAN USAHA PERSEROAN
A.

Kelangsungan Usaha Perseroan
1. Risiko Persaingan Usaha

B. Risiko Usaha Yang Berkaitan Dengan Bisnis Perseroan
1. Risiko Atas Perubahaan Teknologi
2. Risiko Sosial dan Ketenagakerjaan
3. Risiko Bahan Baku dan Pemasok
4. Risiko Hambatan dan Gangguan Produksi
5. Risiko Hambatan dan Gangguan Produksi
6. Risiko Nilai Tukar Mata Uang Asing

C. Risiko Umum
1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi Domesik dan Global, Sosial dan Politik 

yang Mempengaruhi Permintaan Produk Perseroan
2. Risiko Kebijakan Pemerintah
3. Risiko Atas Ketentuan Negara Lain
4. Risiko Hukum

D. Risiko Yang Berkaitan Dengan Saham Perseroan

2. Risiko Tidak Likuidnya Perdagangan Saham di Bursa
3. Risiko Pembagian Dividen 
4. Risiko Aksi Korporasi

MANAJEMEN PERSEROAN DENGAN INI MENYATAKAN BAHWA 
FAKTOR RISIKO USAHA DAN RISIKO UMUM TELAH DISUSUN OLEH 
PERSEROAN BERDASARKAN BOBOT DARI DAMPAK MASING-MASING 
RISIKO YANG DIHADAPI PERSEROAN.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN 
AKUNTAN PUBLIK

Sampai dengan tanggal efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak ada kejadian 
penting yang mempunyai dampak material terhadap keadaan keuangan dan hasil 
usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal laporan Auditor Independen tanggal 
28 Februari 2023 terhadap laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022 serta 31 Desember 2021 yang telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik KAP Morhan dan Rekan, anggota Allinial Global dengan opini 

2022 serta 31 Desember 2021 ditandatangani oleh Akuntan Publik David Kurniawan 
CPA dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP. 1023. Serta 31 Desember 2020 
dan 2019 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Drs Thomas Suharsono 

tahun yang berakhir 31 Desember 2020 dan 2019 ditandatangani oleh Akuntan 
Publik Drs. Zainal Abidin Wirahadireja dengan Registrasi Akuntan Publik No. AP. 0311.
Pengungkapan laporan keuangan untuk periode 11 (sebelas) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 November 2022 diambil dari informasi keuangan yang menjadi 
tanggung jawab Perseroan, serta tidak diaudit atau direviu oleh Akuntan Publik, 
merupakan untuk memanfaatkan ketentuan relaksasi laporan keuangan sesuai 
dengan POJK No. 7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan 
Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK 
No. 7/2021”) dan Surat Edaran OJK No. 4/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan 
Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 20/SEOJK.04/2021 Tentang 
Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan 
Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran 
Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 04/2022”) serta mengacu pada Surat 
Edaran OJK No. 20/SEOJK.04/2022 tentang Perubahan Kedua atas SEOJK 
No.20 Nomor 20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Stimulus Dan Relaksasi Ketentuan 
Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2022).
Tidak terdapat perubahan yang material dalam laporan keuangan untuk periode 
11 (sebelas) bulan yang berakhir pada tanggal 30 November 2022.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN 
USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK 

USAHA PERSEROAN
Riwayat Singkat Perseroan
Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian Perseroan Terbatas PT King Tire 
Indonesia No. 1 tanggal 2 Agustus 2010, dibuat dihadapan Humberg Lie, S.H., S.E., 
M.Kn.,Notaris di Jakarta Utara, yang telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan 
No. AHU-42191.AH.01.01.Tahun 2010 tentang Pengesahan Badan Hukum 
Perseroan tanggal 26 Agustus 2010 dengan Daftar Perseroan No. AHU-0064343.
AH.01.09.Tahun 2010 tanggal 26 Agustus 2010. (“Akta Pendirian”).
Struktur permodalan dan komposisi kepemilikan saham pada saat Perseroan 
didirikan adalah sebagai berikut:
Modal Dasar : Rp2.000.000.000,- terbagi atas 2.000 saham 

masing-masing saham dengan nilai nominal 
Rp1.000.000,-

Modal Ditempatkan dan Disetor : Rp500.000.000,- terbagi atas 500 saham 
masing-masing saham dengan nilai nominal 
Rp1.000.000,-

Keterangan
Nilai Nominal Rp1.000.000,- / saham
Jumlah
Saham

Jumlah
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 2.000 2.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh
Harris Muliawan 125 125.000.000 25,00
Indra Muliawan 250 250.000.000 50,00
Hardi Muliawan 125 125.000.000 25,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 500 500.000.000 100,00
Jumlah Saham dalam Portepel 1.500 1.500.000.000
Penyetoran modal para pemegang saham pada saat Perseroan didirikan, dilakukan 
dengan uang tunai sebagaimana termaktub pada dalam Pasal 4 ayat 2 Akta 
Pendirian Perseroan, dengan rincian sebagai berikut:
1) Setoran modal Harris Muliawan sebesar Rp.125.000.000,- (seratus dua puluh 

lima juta Rupiah) yang dibuktikan berdasarkan kwitansi bermeterai cukup 
tertanggal 27 Agustus 2010; 

2) Setoran modal Indra Muliawan sebesar Rp.250.000.000,- (dua ratus lima puluh 
juta Rupiah) yang dibuktikan berdasarkan kwitansi bermeterai cukup tertanggal 
27 Agustus 2010; dan

3) Setoran modal Hardi Muliawan sebesar Rp.125.000.000,- (seratus dua puluh 
lima juta Rupiah) yang dibuktikan berdasarkan kwitansi bermeterai cukup 
tertanggal 27 Agustus 2010.

Anggaran Dasar terakhir Perseroan adalah sebagaimana termaktub Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT King Tire 
Indonesia No. 143 tanggal 14 Desember 2022, dibuat dihadapan Christina Dwi 
Utami, S.H., M.Hum., M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, yang telah 
disetujui perubahan anggaran dasarnya oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0090920.AH.01.02.
Tahun 2022 Tentang Persetujuan Perubahan Anggaran dasar Perseroan Terbatas 
PT King Tire Indonesia, Tbk tertanggal 15 Desember 2022, dan telah diterima 
perubahan Anggaran Dasarnya oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan 
Anggaran Dasar PT King Tire Indonesia, Tbk No. AHU-AH.01.03-0326491 tanggal 
15 Desember 2022, serta telah diterima perubahan data perseroannya oleh Menteri 
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan PT King Tire Indonesia Tbk 
No. AHU-AH.01.09-0087022 tanggal 15 Desember 2022 sebagaimana telah 
didaftarkan dalam Daftar Perseroan No. AHU-0252363.AH.01.11.Tahun 2022 
Tanggal 15 Desember 2022 serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia (“BNRI”) No. 101, Tambahan Berita Negara (“TBN”) No. 043983 tanggal 
terbit 20 Desember 2022. (“Akta No. 143 Tahun 2022”).
Berdasarkan Akta No. 143 Tahun 2022, Kegiatan Usaha Utama Perseroan yaitu :
a. Kegiatan Usaha Utama
Industri Ban Luar Dan Ban Dalam (Kode KBLI 22111), yang mencakup usaha 
pembuatan ban luar dan ban dalam dengan bahan utamanya dari karet alam 
ataupun karet buatan untuk semua jenis kendaraan bermotor, sepeda, kendaraan 
angkutan lainnya dan peralatan yang memakai ban.
b. Kegiatan Usaha Penunjang
(a) Industri Barang Dari Karet Untuk Keperluan Industri (Kode KBLI 22192),

yang mencakup usaha pembuatan barang-barang dari karet, untuk keperluan 
industri, seperti belt conveyor, fan belt, engine mounting, lining dari karet, karet 

cincin dan segel dari karet, batang pipa untuk uap panas dari karet keras dan 
bahan repair dari karet. Seal/segel dari karet bagian dan kelengkapan dari 
motor penggerak, transmisi, body, frame, suspensi, steering, axle terbuat dari 
karet;

(b) Aktivitas Perusahaan Holding (Kode KBLI 64200), mencakup kegiatan dari 
perusahaan holding (holding companies), yaitu perusahaan yang menguasai 
aset dari sekelompok perusahaan subsidiari dan kegiatan utamanya adalah 
kepemilikan kelompok tersebut. “Holding Companies” tidak terlibat dalam 
kegiatan usaha perusahaan subsidiarinya. Kegiatannya mencakup jasa 
yang diberikan penasihat (counsellors) dan perunding (negotiators) dalam 
merancang merger dan akuisisi perusahaan;

(c) Aktivitas Konsultasi Manajemen Lainnya (Kode KBLI 70209), mencakup 
ketentuan bantuan nasihat, bimbingan dan operasional usaha dan 
permasalahan organisasi dan manajemen lainnya, seperti perencanaan strategi 
dan organisasi; keputusan berkaitan dengan keuangan; tujuan dan kebijakan 
pemasaran; perencanaan, praktik dan kebijakan sumber daya manusia; 
perencanaan penjadwalan dan pengontrolan produksi. Penyediaan jasa usaha 
ini dapat mencakup bantuan nasihat, bimbingan dan operasional berbagai 
fungsi manajemen, konsultasi manajemen olah agronomist dan agricultural
economis pada bidang pertanian dan sejenisnya, rancangan dari metode 
dan prosedur akuntansi, program akuntansi biaya, prosedur pengawasan 
anggaran belanja, pemberian nasihat dan bantuan untuk usaha dan pelayanan 

informasi manajemen dan lain-lain. Termasuk jasa pelayanan studi investasi 
infrastruktur.

Pengurusan dan Pengawasan
Direksi
Direktur Utama : Harris Muliawan
Direktur     : Ferry Candra Kusuma
Direktur     : Aneka Warna 
Direktur     : Habibullah
Dewan Komisaris
Komisaris Utama  : Indra Muliawan
Komisaris    : Hardi Muliawan
Komisaris Independen  : Danny Setiawan
Keterangan Mengenai Kegiatan Usaha Perseroan
Perseroan pertama kali mulai beroperasi pada Agustus 2010 dan didirikan pada 
2 Agustus 2010 di Jakarta berdasarkan Akta No. 01 tahun 2010 yang dibuat 
dihadapan Humberg Lie, S.H., SE., M.Kn., Notaris di Jakarta. Akta pendirian 
tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia melalui Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. AHU-42191.AH.01.01.
TAHUN 2010 pada tanggal 26 Agustus 2010 (“Akta No. 01” atau “Akta Pendirian”).

Perseroan dan Perusahaan Anak selanjutnya disebut Grup Perseroan bergerak 
dalam bidang industri ban dan telah beroperasi sejak tahun 1977. Pada awalnya 
Grup Perseroan memproduksi ban dalam untuk sepeda, sepeda motor, mobil dan 
truk dengan merek dagang Kingland dan pada tahun 2010 Grup Perseroan juga 
melebarkan bisnisnya dengan didirikannya Perseroan untuk memproduksi ban 
luar untuk sepeda motor. Dalam perjalannya, Perseroan telah mendistribusikan 
produk Perseroan ke seluruh provinsi di Indonesia melalui jaringan distributor. 
Perseroan juga telah menjadi salah satu supplier ban Original Equipment 
Manufacture (OEM) Ban Luar kendaraan bermotor dan sepeda di Indonesia. Dalam 
menjalankan bisnisnya, Perseroan menerapkan Quality Management System SNI 

Authority (RDW). 
Grup Perseroan dalam memproduksi ban selalu memegang teguh komitmennya, 
yaitu untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu produk dengan mengikuti 

Internasional, serta memuaskan pelanggan dengan menciptakan produk yang 
terjamin, aman serta kompetitif.
Saat ini Grup Perseroan memiliki 4 produk ban dalam untuk sepeda, sepeda motor, 
mobil dan truk, dan 28 produk ban luar untuk sepeda dan sepeda motor. Kingland
adalah salah satu merek manufaktur di Indonesia sejak tahun 1977 yang berlokasi 
di Tangerang, Banten, Jawa Barat Indonesia.
Produk Perseroan
Ban Luar
1. KingLand Genuine
Merupakan ban luar yang diciptakan dengan mempertimbangkan karakter umum 
jalan yang ada di Indonesia. KINGLAND Genuine memiliki beberapa tipe ban mulai 
dari ukuran 70/90-14 sampai 130/70-17 yang cocok untuk semua jenis tipe motor 
yang ada di Indonesia.
2. KingLand Premium
Merupakan ban luar yang diciptakan dengan mempertimbangkan karakter umum 
jalan yang ada di Indonesia. KingLand Premium memiliki beberapa tipe ban mulai 
dari ukuran 100/90-12 sampai 140/90-14 yang dibuat khusus untuk motor big 
scooters yang ada di Indonesia.
3. KingLand Racing
Diciptakan dengan traksi dan grip yang maksimal serta memiliki konstruksi yang 
ringan dan kuat. KingLand Racing Merupakan ban luar yang diciptakan dengan 
khusus untuk kompetisi drag dan sirkuit di Indonesia.
4. KingLand Atlantis
KingLand Atlantis Merupakan ban luar untuk sepeda.
Ban Dalam
Ban dalam yang diproduksi oleh UKL (PT United Kingland) untuk sepeda, sepeda 
motor, mobil dan truk memiliki ukuran ring 12 sampai 21.
Keunggulan Kompetitif
Dengan pengalaman grup Kingland yang telah beroperasi dalam industri ban 
sejak tahun 1977, Perseroan bertujuan untuk menjadi perusahaan manufakturing 
ban terkemuka yang dengan berkomitmen untuk melakukan peningkatan secara 
berkelanjutan untuk memenuhi harapan pelanggan. Dalam upayanya mencapai 
tujuan tersebut, Perseroan didukung oleh beberapa keunggulan kompetitif sebagai 
berikut :
• Pengalaman Grup selama 40 tahun 
Grup Perseroan memiliki pengalaman dan telah beroperasi dalam industri ban lebih 
dari 40 tahun di Indonesia. Hal ini membuat Perseroan memiliki pengalaman yang 
kaya di bidangnya, khususnya di bidang industri ban luar dan ban dalam. 
• Kualitas Produk tinggi 

Perseroan gunakan sebagai pengendalian mutu produk Perseroan untuk dapat 

mutu produk untuk dijual di luar negeri. Sehingga produk ban yang diproduksi 
oleh Perseroan merupakan produk yang berkualitas, selain itu Perseroan selalu 
melakukan pengujian berkala setiap tahunnya untuk SNI dan setiap 2 tahun untuk 
E4.
• Produk yang beragam
Perseroan memiliki produk yang sangat beragam sehingga dapat diserap oleh 
berbagai jenis segmen pelanggan
• Mitra Distribusi 
Perseroan memiliki kemitraan-kemitraan yang loyal dan kompeten dengan rata-rata 
umur kerjasama lebih dari 7 (tujuh) tahun.
Strategi Usaha
1. Peningkatan Brand Knowledge
Perseroan memperkuat brand knowledge atau membangun kesadaran dan 
pengetahuan merek di masyarakat agar Perseroan dapat menjadi salah satu 
manufaktur terkemuka dalam industri ban nasional. Perseroan melakukan 
peningkatan brand knowledge melalui: 
- Mendukung dan berkolaborasi dengan pembalap dan event balapan untuk 

mempromosikan produknya
- Memperkuat kemitraannya dalam negri dengan melakukan Gathering Tahunan 

Distributor se Nasional
- Meningkatkan keterlibatan Perseroan pada Media sosial dengan mengendorse 

beberapa selebgram otomotif terkenal
- Mengikuti pameran pada event PRJ di kemayoran, Trade X di Ice BSD
2. Distribusi dan Kemitraan
Perseroan memasarkan dan mendistribusikan hasil produksinya ke berbagai 
dearah di Indonesia serta ke luar negeri melalui mitra-mitra distributor yang telah 
loyal dengan Perseroan. Distributor Perseroan telah memilki pengalaman dan 
sudah merupakan distributor untuk beberapa merek ban serta berkomitmen pada 
target penjualan dalam memasarkan produk Perseroan.
3. Berpegang teguh pada kualitas
Perseroan selalu mengutamakan serta menjunjung tinggi kualitas pada produk 
yang diberikan pada distributor hingga pelanggan. Bagi Perseroan, ketika kualitas 
yang diberikan sesuai dengan SNI dan E4 serta ekspektasi dari pelanggan, maka 
Perseroan akan lebih dipercaya serta mempunyai hubungan yang baik dengan 
distributor dan pelanggan. 
4. Riset dan Pengembangan produk
Perseoan dalam pengembangan produk, selalu mengedepankan kebutuhan 
pasar, Perseroan selalu melihat perkembangan penjualan kendaraan bermotor 
di Indonesia dimana ketika Perseroan melihat ada trend baru atas jenis ban tertentu. 
Selain itu Perseroan melakukan riset kepada komunitas-komunitas otomotif 
di Indonesia atas jenis ban baru tersebut, kemudian setelah ditentukan, Perseroan 
akan melakukan pengujian lapangan atas kualitas dan durablitas ban yang akan 
diproduksi masal oleh tim khusus RND Perseroan, selain itu kualitas ban tersebut 
agar sesuai dengan SNI dan E4.
Penjualan dan Pemasaran 
Perseroan dan Perusahaan Anak memasarkan dan mendistribusikan hasil 
produksiya ke seluruh provinsi di Indonesia serta ke luar negeri melalui jaringan 
distributor. Produk yang dijual oleh Perseroan adalah Ban Luar untuk sepeda 
dan sepeda motor sedangkan produk yang dijual oleh Perusahaan Anak adalah 
Ban Dalam untuk sepeda, sepeda motor, mobil dan truk. Perseroan juga telah 
menjadi salah satu supplier ban Original Equipment Manufacture (OEM) Ban Luar 
kendaraan bermotor yaitu Planet Ban dengan merek Ecostreet.
Prospek Usaha Perseroan
Perseroan telah menghadapi berbagai tantangan dalam menjalani bisnisnya, mulai 
dari pandemi COVID-19 yang berkepanjangan, hambatan pada rantai pasok dan 
logistik, hingga peningkatan pada harga bahan baku. Meski demikian, Perseroan 
mampu menghadapi dan mengatasi hambatan dan tantangan selama masa-masa 
tersebut. Keberhasilan itu didukung oleh upaya Perseroan dalam menanggulangi 
pandemi dengan manajemen krisis yang optimal agar dapat menjaga kesehatan 
dan keselamatan seluruh insan Perseroan. Selain itu, Perseroan juga menerapkan 

pada rantai pemasok, logistik, serta bahan baku.
Ditengah kondisi industri manufaktur ban yang belum sepenuhnya pulih, Perseroan 
optimis bahwa strategi dan inisiatif yang optimal dan efektif dapat membantu 
Perseroan menghadapi berbagai tantangan bisnis.
Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor Menurut Jenis (Unit), 2018-2021

Jenis Kendaraan 
Bermotor

Perkembangan Jumlah Kendaraan Bermotor 
Menurut Jenis (Unit)

2018 2019 2020 2021
Mobil Bis 222.872 231.569 233.261 246.354
Mobil Barang 4.797.254 5.021.888 5.083.405 5.438.475
Mobil Penumpang 14.830.698 15.592.419 15.797.746 16.903.094
Sepeda motor 106.657.952 112.771.136 115.023.039 121.209.304
Jumlah 126.508.776 133.617.012 136.137.451 143.797.227
Sumber : BPS
Bila dilihat berdasarkan perkembangan jumlah kendaraan bermotor menurut 
jenis dari data Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah kendaraan bermotor untuk 
jenis sepeda motor dari tahun ke tahun terbilang cukup stabil. Pada tahun 
2018, secara total jumlah kendaraan bermotor adalah 126.508.776 unit yang 
kontribusi terbesarnya diberikan oleh jenis sepeda motor sebesar 106.657.952 
unit. Pada tahun 2019, terjadi kenaikan pada total jumlah kendaraan bermotor 
secara keseluruhan dengan jumlah 133.617.012 unit, dengan kontribusi kenaikan 
terbesar diberikan oleh sepeda motor. Kemudian, pada tahun 2020, dimana dalam 
kondisi pandemi COVID-19, seluruh jenis kendaraan bermotor tetap mengalami 
kenaikan di tahun tersebut namun perubahan kenaikannya menurun dari pada 

itu, jumlah kendaraan bermotor secara total mengalami kenaikan dari sebesar 
133.617.012 unit di tahun 2019 menjadi 136.137.451 unit di tahun 2020. Pada 
tahun 2021, pandemi COVID-19 tidak menyurutkan peningkatan jumlah kendaraan 
bermotor dimana mencatatkan pertumbuhan sebesar 5,6% dari sebelumnya jumlah 
kendaraan bermotor sebanyak 136.137.451 pada tahun 2020, menjadi 143.797.227 
pada tahun 2021. 
Jumlah sepeda motor di Indonesia pada tahun 2021 adalah sebesar 121.209.304 
unit, jumlah tersebut meningkat sebesar 5,38% jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya sebesar 115.023.039 pada tahun 2020. Jumlah sepeda motor di 
Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2018 meningkat 6,44% 
menjadi 106.657.952, tahun 2019 meningkat 5,73% menjadi 112.771.136 dan 
tahun 2020 meningkat 2% menjadi 115.023.039.
Dengan melihat data di atas, Perseroan berkeyakinan bahwa dalam kondisi dengan 
adanya pandemi COVID-19, perkembangan jumlah kendaraan bermotor terus 
mengalami peningkatan. Adanya tantangan melalui pandemi COVID-19 tersebut 

kegiatan usahanya terutama pada produk yang ditawarkan. Bagi Perseroan, pada 
tahun-tahun yang akan datang, merupakan peluang yang arus dimanfaatkan 
dengan sebaik-baiknya. Dengan tren pemulihan yang dimulai sejak tahun 2021 dan 
2022, industri manufaktur ban kendaraan terus menunjukkan perbaikan, sehingga 
membuka peluang bisnis yang besar bagi Perseroan. Hal tersebut didukung oleh 
mobilitas masyarakat yang kian meningkat, sehingga mengerek jumlah permintaan 
ban kendaraan. 

KEBIJAKAN DIVIDEN
Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
termasuk saham biasa atas nama yang ditawarkan dalam Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, mempunyai hak yang sama dan sederajat termasuk hak atas 
pembagian dividen.
Pembayaran dividen akan dikaitkan dengan keuntungan Perseroan pada tahun buku 
yang bersangkutan, dengan tetap memperhatikan tingkat kesehatan Perseroan dan 
kebutuhan dana yang diperlukan untuk investasi dalam rangka pengembangan 
usaha, tanpa mengurangi hak dari Rapat Umum Pemegang Saham Perseroan 
untuk menentukan lain sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan.
Perseroan berencana untuk membayarkan dividen kas sebanyak-banyaknya 20% 
dari laba bersih Perseroan mulai dari tahun buku 2023 (audited), setelah melakukan 
pencadangan laba bersih sesuai ketentuan yang berlaku.

PENJAMINAN EMISI EFEK 
Sesuai dengan persyaratan dan ketentuan-ketentuan yang tercantum dalam 
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek yang namanya disebut di 
bawah ini, menyetujui sepenuhnya untuk menawarkan dan menjual Saham Yang 
Ditawarkan Perseroan kepada Masyarakat sesuai bagian penjaminannya dengan 
kesanggupan penuh (full commitment) dan mengikatkan diri untuk membeli Saham 
Yang Ditawarkan yang tidak habis terjual pada tanggal penutupan Masa Penawaran 
Umum.
Perjanjian Penjaminan Emisi Efek ini menghapuskan perikatan sejenis baik tertulis 
maupun tidak tertulis yang telah ada sebelumnya dan yang akan ada di kemudian 
hari antara Perseroan dengan Penjamin Emisi Efek.
Selanjutnya Penjamin Emisi Efek yang ikut dalam Penjaminan Emisi Efek 
Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya masing-masing sesuai 
dengan Peraturan No.IX.A.7.
Pelaksanaan penjatahan dan Partisipan Admin akan dilakukan oleh PT Victoria 
Sekuritas Indonesia, selaku Manajer Penjatahan sesuai dengan POJK No. 41/2020.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase penjaminan emisi 
efek dalam Penawaran Umum Perseroan adalah sebagai berikut:

No. Nama Penjamin Emisi Efek Porsi Penjaminan
Jumlah Saham Nilai (Rupiah) Persentase

Penjamin Pelaksana Emisi Efek
1 PT Victoria Sekuritas Indonesia [•] [•] [•]

TOTAL
PT Victoria Sekuritas Indonesia selaku Penjamin Pelaksana Emisi Efek tidak 

LEMBAGA PROFESI DAN PROFESI PENUNJANG 
PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berpartisipasi dalam rangka 
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:
1. Akuntan Publik : KAP Morhan dan Rekan
2. Konsultan Hukum : Lou & Mitra Law Firm
3. Notaris : Kantor Notaris Christina Dwi Utami, S.H.,M.Hum.,M.Kn
4. Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

TATA CARA PEMESANAN SAHAM 
1. Pemesanan Pembelian Saham
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham Elektronik 
diatur dalam POJK No. 41 Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran 
Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik. 
Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book building atau pesanan pada 
masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan admin dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini adalah PT Victoria Sekuritas Indonesia.
Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Saham.

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
untuk alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau 
pemesanan melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah 
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran 
Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 

Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan 
pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari 
harga penawaran Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal 
tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga 

penawaran Saham. 

atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
Saham yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung 

secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan 
ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan 

nama pemodal pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib 
kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar 

Sistem Penawaran Umum Elektronik.
1.2 Penyampaian Pesanan atas Saham yang akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem 
Penawaran Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat 
mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham 
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan 

Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas 
Saham yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib 
disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website 

www.e-ipo.co.id);
Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik. 

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

c. Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 

Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau 
pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

d. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 

Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
bukan merupakan Partisipan Sistem. 
2. Pemesan Yang Berhak 
Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK No. 41 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik, adalah Pemodal. Adapun Pemodal harus 
memiliki:
a. SID;
b. Subrekening Efek Jaminan; dan 
c. RDN.
Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti. 
3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-saham yang ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham yang ditawarkan 
berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham 

(SKS), tetapi saham tersebut akan didistribusikan dalam bentuk elektronik 
yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham hasil Penawaran 
Umum akan dikreditkan ke dalam rekening Efek selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham.

b. Sebelum saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini 
dicatatkan di Bursa Efek, pemesan akan memperoleh bukti kepemilikan saham 
dalam bentuk FKP.

atas Saham yang tercatat dalam rekening efek.
d. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 

Rekening Efek di KSEI.
e. Pemegang saham yang tercatat dalam rekening efek berhak atas dividen, 

bonus, hak memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada Saham.

f. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada Pemegang Saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE 
yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya 
diteruskan kepada pemilik manfaat ( ) yang menjadi pemegang 
rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian.

g. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 

penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk.

h. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola 
sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek.

i. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham 
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola 
saham.

j. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham 
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah 
menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan Saham 
tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan 
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi 
bursa.
5. Harga dan Jumlah Saham
Sebanyak-banyaknya 700.000.000 (tujuh ratus juta) Saham Baru yang merupakan 
saham biasa atas nama,atau sebanyak 20,13% (dua puluh koma satu tiga persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham dengan nilai nominal Rp50,- (lima puluh Rupiah) setiap saham (“Saham 
Yang Ditawarkan”), yang seluruhnya terdiri dari Saham Baru, yang ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran sebesar Rp108,- (seratus 
delapan Rupiah) sampai Rp138,- (seratus tiga puluh delapan Rupiah) setiap 
saham. Jumlah Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya 
Rp75.600.000.000,-(tujuh puluh lima miliar enam ratus juta Rupiah) sampai dengan 
Rp96.600.000.000,- (sembilan puluh enam miliar enam ratus juta Rupiah).
6. Masa Penawaran Awal
Masa Penawaran Awal dilaksanakan pada tanggal 6 April 2023 sampai dengan 
12 April 2023.
7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) Hari Kerja pada tanggal 
27 April 2023 sampai dengan 2 Mei 2023. 

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama, tanggal 27 April 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua, tanggal 28 April 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga, tanggal 2 Mei 2023 00:00 WIB – 12:00 WIB
8. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 
1 Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan 
dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana 
Nasabah (“RDN”) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan 
untuk pemesanan saham. Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian 
saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian 
saham.
Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam 
hal dana yang tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai 
dengan jumlah dana yang tersedia, dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan 
Bursa Efek.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal 
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 12:00 WIB pada hari terakhir Masa 
Penawaran Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank 
Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus 
tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan 
Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut 
menyampaikan pesanan. 
Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan 
pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek 
yang didaftarkan untuk pemesanan saham. 
9. Penjatahan Saham
Penjamin Emisi Efek bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 
41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat 
Ekuitas, Efek Bersifat Utang, Dan/Atau Sukuk Secara Elektronik dan Surat 
Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan 

Terpusat, Dan Penyelesaian Pemesanan Saham Dalam Penawaran Umum Efek 
Bersifat Ekuitas Berupa Saham Secara Elektronik (“SEOJK No. 15/2020”)
PT Victoria Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan 
Sistem yang pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh 
Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 serta peraturan perundangan 
lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Tanggal Penjatahan di mana Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan 
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai 
dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 2 Mei 2023.
Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam suatu Penawaran Umum, maka 

portofolio Efek mereka sendiri, dan
Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak 

berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut 
dicatatkan di Bursa Efek. 
(i). Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, 
dengan tetap memenuhi ketentuan Panjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada 
SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat menentukan pihak-pihak yang 
akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase perolehannya.
Sebagaimana diatur dalam Pasal 49 ayat 1 POJK No. 41/2020, dalam hal terjadi 
penyesuaian alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dengan menggunakan 
sumber saham dari alokasi untuk Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pada 
Penjatahan Pasti disesuaikan dengan jumlah saham yang tersedia. 
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut 
hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut:
- Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas 
yang baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, 
asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan 
investasi jangka panjang.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:
a) direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) 

atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin 
Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum;

b) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

bukan merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak 
ketiga.

(ii). Penjatahan Terpusat (Pooling)
Berikut ini adalah ketentuan terkait Penjatahan Terpusat :
1. Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari 

pemodal yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan 
tersebut harus digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan. 

2. Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a. Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan untuk 

Penjatahan Terpusat selain ritel. 
b. Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Efek yang tersedia dialokasikan 

untuk Penjatahan Terpusat Ritel 
Dalam hal terjadi: 
a. kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 

pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan 
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak 
diperhitungkan.

b. kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan 
pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan 
Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut mendapat 
alokasi secara proporsional. 

c. jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud 
huruf b) lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau 
terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang 
tersisa habis.

3. Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan 
Sistem, Efek yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan 
pada masing-masing Partisipan Sistem. 

4. Dalam hal jumlah saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana 
dimaksud pada angka 3 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa saham hasil pembulatan, saham tersebut 
dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham 
yang tersisa habis.

5. Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan 
Terpusat melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, 
penjatahan saham dilakukan oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan 
mekanisme sebagai berikut: 
i. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak 
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai dengan 
pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan 
perdagangan;

ii. dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih 
sedikit dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi 
untuk memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham 
tersebut dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada 
Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan; 

iii. dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara 
proporsional dalam satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan 
yang belum terpenuhi; 

iv. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan 
angka pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

v. dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham 
secara proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham 
dialokasikan kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) 
satuan perdagangan hingga saham yang tersisa habis. 

vi. alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak 
Rp100.000.000,-) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan 
dengan jumlah lebih dari Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).

6. Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan 
Terpusat Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100.000.000,-
) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih 
dari Rp100.000.000,-) 1:2 (satu dibanding dua).

Alokasi untuk Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas 
Jasa Keuangan Nomor 15 /SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, 

Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik. Penawaran Umum digolongkan menjadi 
4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan Saham yang ditawarkan 
sebagaimana berikut:

Golongan
Penawaran Umum

Batasan Nilai Penawaran Umum 
(IPO) Alokasi Saham

Penawaran Umum 
Golongan I
Penawaran Umum 
Golongan II

Rp250 Miliar 

Penawaran Umum 
Golongan III

Rp500 Miliar 

Penawaran Umum 
Golongan IV

IPO > Rp1 Triliun

*) mana yang lebih tinggi nilainya
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan dana dihimpun sebanyak-
banyaknya sebesar Rp75.600.000.000,-(tujuh puluh lima miliar enam ratus juta 
Rupiah) sampai dengan Rp96.600.000.000,- (sembilan puluh enam miliar enam 
ratus juta Rupiah) masuk dalam golongan Penawaran Umum Golongan I karena 
jumlah Penawaran Umum lebih kecil dari Rp250.000.000.000,-, dengan batasan 
minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar 15% dari Saham Yang 
Ditawarkan atau senilai Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah).
Mengingat jumlah minimal porsi penjatahan Terpusat Perseroan adalah sejumlah 
Rp20.000.000.000,- (dua puluh miliar Rupiah) atau setara dengan 20,70% (dua 
puluh koma tujuh nol persen) dari total nilai maksimal Penawaran Umum, maka 
tidak terdapat penyesuaian alokasi efek dalam Penawaran Umum ini. Hal ini 
dikarenakan alokasi Penjatahan Terpusat Perseroan lebih besar daripada ketentuan 
minimum yang diatur dalam Pasal VI angka 1 huruf a, Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020, yang mengatur maksimum Penyesuaian 
Alokasi Penjatahan Terpusat untuk Golongan I sebesar 25% dari jumlah Saham 
Yang Ditawarkan.
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi saham, alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
dengan ketentuan pada angka VI SEOJK No. 15/2020 sebagai berikut:

Golongan
Penawaran

Umum

Persentase
Alokasi
Saham

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

I
II
III
IV

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi 
Penjatahan Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan 
dengan membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian 
alokasi Saham:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal penjamin 

pelaksana emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus 
tidakmendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka 1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Saham; dan

3) penjamin pelaksana emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa 
memperhitungkan pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk 
Penjatahan Terpusat namun juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, 
pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal tersebut tidak diperhitungkan. 
Dalam hal terjadi terjadi kekurangan, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. Dalam hal jumlah Saham 
yang dijatahkan untuk pemodal lebih sedikit dari pada jumlah pemesanan yang 
dilakukan atau terdapat sisa Saham hasil pembulatan, saham tersebut dialokasikan 
berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan hingga saham yang tersisa habis. 
Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, 
saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada 
masing-masing Partisipan Sistem. Dalam hal yang dijatahkan untuk pemodal lebih 
sedikit dari pada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa saham hasil 
pembulatan, saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan hingga saham yang tersisa habis.
10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana 
Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut; 
2. Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

usaha Perseroan; dan/atau 

usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK. 
b. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1) mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari 
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2) menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau 
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama 
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1);

3) menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin 1) 
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; 
dan

4) Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham 
telah dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan 
saham kepada pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan 
penundaan atau pembatalan tersebut.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan 
akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi 

sebagaimana dimaksud dalam huruf a) poin 1), maka Perseroan wajib memulai 
kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah 
indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling 
sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan indeks harga saham 
gabungan yang menjadi dasar penundaan;

b. dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan 
kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin a 1, maka Perseroan dapat 
melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;

c. wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran 
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material 
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan 
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa 
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja 
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban 
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan 
dalam media massa lainnya; dan

d. wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 
3) kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem.
11. Batas Waktu Pembayaran Pemesanan Saham dari Penjamin Pelaksana 

Emisi Efek kepada Perseroan
Lembaga Kliring dan Penjamin Efek menyerahkan dana pesanan ke Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek melalui mekanisme yang ditentukan oleh Lembaga Kliring 
dan Penjaminan; Dana hasil Penawaran Umum diserahkan kepada Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek untuk dan atas nama Perseroan. Penjamin Pelaksana Emisi 
Efek wajib menyerahkan dana hasil Penawaran Umum kepada Emiten paling 
lambat 1 (satu) hari bursa sebelum tanggal pencatatan efek di Bursa Efek.
12. Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, 
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat 
penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan 
terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan 
menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening 
Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN PEMESANAN 
PEMBELIAN SAHAM

Prospektus dapat diperoleh sejak dimulainya hingga selesainya masa penawaran 
umum yaitu pada tanggal 27 April – 2 Mei 2023 dan tersedia pada website Perseroan 
atau Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek serta pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum 
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang dimaksud adalah 
sebagai berikut:

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PT Victoria Sekuritas Indonesia
Graha BIP Lt. 3A

Jl. Jend. Gatot Subroto Kav. 23
Jakarta 10230

Website: www.victoria-sekuritas.co.id
PENJAMIN EMISI EFEK

[akan ditentukan kemudian]


